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Abstrak

Rendahnya partisipasi lansia dalam pemeriksaan kesehatan rutin, serta kurangnya kesadaran
akan pentingnya gaya hidup sehat menjadi tantangan yang perlu diatasi di RW 03, Harapan
Mulya. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan antusiasme lansia dalam membangun
kesadaran terhadap pemeriksaan kesehatan secara rutin dan mengadopsi perilaku hidup sehat
melalui pendekatan pemberian Makanan Tambahan (PMT). Program dilaksanakan bersama
kader Posyandu dan pengurus RW melalui tahapan persiapan, perencanaan, dan
pelaksanaan. PMT berupa bubur sumsum diberikan sebagai bentuk apresiasi bagi lansia yang
mengikuti pemeriksaan di Posbindu. Hasil menunjukkan peningkatan jumlah kehadiran dari
28 menjadi 33 orang. Capaian ini menunjukkan bahwa PMT dapat menjadi strategi
sederhana yang efektif dalam menarik partisipasi dan mendorong perubahan perilaku lansia
menuju kesehatan yang lebih terjaga dan berkesinambungan.
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1. Pendahuluan

Kesehatan merupakan aspek penting dalam kehidupan yang mempengaruhi kualitas
hidup seseorang. Menurut WHO (2024), kesehatan diartikan sebagai suatu keadaan yang
sempurna, mencakup aspek fisik, mental, dan sosial, serta tidak sekadar terbebas dari
penyakit atau kelemahan. Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan,
kesehatan didefinisikan sebagai keadaan sejahtera yang meliputi kondisi badan, jiwa, dan
sosial, serta memungkinkan individu untuk menjalani kehidupan yang produktif baik
secara sosial maupun ekonomi. Menurut Kusumawati (2022), ilmu kesehatan diartikan
sebagai keadaan sejahtera dari badan jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap orang
hidup produktif secara sosial dan ekonomis sedangkan masyarakat adalah sekumpulan
manusia yang saling bergaul atau dengan istilah lain saling berinteraksi (Setyawan, 2021).

Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada edukasi gizi atau program PMT
untuk anak-anak dan balita, belum banyak penelitian yang mengintegrasikan PMT sebagai
strategi untuk meningkatkan kehadiran lansia pada pemeriksaan kesehatan rutin.
Masyarakat Indonesia khususnya lansia menderita berbagai gejala yang membatasi fungsi
fisik, psikologis, sosial, dan ekonomi mereka. Perubahan-perubahan ini memengaruhi
kesehatan orang lanjut usia (Arifin, 2022).
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Oleh karena itu, lansia perlu memiliki kesadaran untuk melakukan pemeriksaan rutin
terhadap kesehatan diri. Namun, banyak lansia yang enggan untuk memeriksakan dirinya
ke Posbindu karena kurangnya kesadaran terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan
rutin, serta adanya rasa takut yang dimiliki masyarakat akan hasil dari pemeriksaan.
Permasalahan tersebut, terjadi pada masyarakat RW 03, kelurahan Harapan Mulya, kota
Bekasi yang sebagian besar memiliki kesadaran yang rendah terhadap pentingnya
pemeriksaan kesehatan diri secara rutin, hal ini terjadi karena kurangnya dukungan dari
berbagai pihak yang menimbulkan rasa takut pada masyarakat akan hasil dari
pemeriksaan. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara peneliti pada saat survei di RT
01 dengan Ibu Yanti (Ketua RT 01) “Disini para orang tua terutama lansia masih banyak yang
ga mau dateng ke posbindu, padahal juga gratis; karena mereka udah takut duluan kalau tau
penyakitnya”.

Dalam membangun kesadaran kesehatan lanjut usia (Lansia) merupakan tahap akhir
kehidupan mulai usia 60 tahun sampai meninggal dunia dan ditandai dengan perubahan
kondisi fisik, psikologis, dan sosial yang saling berinteraksi (Ewys et al., 2021). Berdasarkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut
Usia (UU Lanjut Usia) pada pasal 1, 2, 3 dan 4 disebutkan bahwa lanjut usia adalah
seseorang yang telah berusia 60 tahun atau lebih dan berhak untuk hidup bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. bangsa dan negara. Upaya peningkatan partisipasi lansia di
Posbindu masih terbatas pada metode edukasi atau penyuluhan tanpa pendekatan yang
lebih persuasif dan menyentuh aspek psikososial lansia (misalnya, rasa dihargai, perhatian
khusus, kebersamaan).

Menurut Departemen Kesehatan dan Kesejahteraan Rakyat Indonesia (2001),
rentang usia lanjut diklasifikasikan sebagai berikut: (a) Usia antara 45 hingga 60 tahun
disebut usia paruh baya. (b) berusia antara 60 hingga 75 tahun disebut lanjut usia muda; (c)
usia antara 75 hingga 90 tahun dianggap lanjut usia. (d) usia di atas 90 tahun disebut sangat
tua (atau wreda wasana) (Arifin et al., 2020). Dalam upaya pencegahan dan deteksi dini
terhadap berbagai masalah kesehatan sangat penting dilakukan. Salah satu bentuk upaya
tersebut adalah melalui kegiatan Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu), yang bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan dan
mendeteksi masalah kesehatan secara dini. Posbindu adalah program dari pemerintah
yang dirancang untuk melakukan pemeriksaan dini dan mendorong upaya masyarakat
dalam berpartisipasi secara promotif dan preventif (Mangonto et al., 2024). Posbindu
menjadi sarana bagi masyarakat untuk memperoleh informasi kesehatan serta akses
pemeriksaan kesehatan secara berkala khususnya di tingkat lingkungan atau RW.

Pemeriksaan yang dilakukan di Posbindu yaitu cek gula darah, cek asam urat, dan
cek kolesterol. Sebelum di cek, peserta wajib melakukan timbang badan dan tensi darah.
Untuk pemeriksaan cek gula darah, asam urat, tensi darah, dan cek kolesterol dilakukan
oleh bidan. Dalam pemeriksaan banyak lansia yang tidak mau memeriksakan dirinya ke
Posbindu dengan berbagai alasan. Salah satu alasannya adalah kurangnya pemahaman
dan dukungan keluarga sehingga tidak tahu manfaat Posbindu dan khawatir dengan hasil
kesehatan mereka (Revansyach et al., 2024). Itu semua mendorong peneliti untuk terjun
langsung guna menanggulangi permasalahan yang terjadi di RW 03, dengan ikut serta
dalam kegiatan Posbindu yang bertujuan agar para lansia tidak merasa takut karena
banyak anak muda yang antusias untuk hadir dalam kegiatan tersebut.

Kegiatan Posbindu di RW 03 rutin dilakukan setiap bulannya. Dalam penelitian ini,
peneliti berpartisipasi sebanyak 2 kali. Adapun, program yang dilaksanakan antara lain,
melalui Pemberian Makanan Tambahan (PMT) yang mengandung padat gizi berupa
makanan selingan (Wibawanti et al., 2024).
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Pemberian Makanan tambahan (PMT) yang diharapkan dapat menarik perhatian
masyarakat untuk hadir dalam kegiatan Posbindu, sehingga mempermudah peneliti dalam
membangun pendekatan untuk memberikan edukasi dan dukungan secara lebih luas
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat khususnya lansia tentang pentingnya
pemeriksaan kesehatan diri secara rutin. Program PMT bertujuan untuk meningkatkan
kualitas hidup lansia dengan memastikan mereka menerima asupan nutrisi yang cukup
dan seimbang, terutama bagi yang mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan gizi
sehari-hari. Selain itu, program ini dapat menjadi motivasi bagi kader Posbindu dan
seluruh lapisan masyarakat RW 03 untuk meningkatkan antusiasme lansia dalam
membangun kesadaran pemeriksaan kesehatan secara rutin dan mengadopsi gaya hidup
sehat.

Program MBKM yang diusulkan oleh kemendikbud ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan setiap mahasiswa, baik itu soft skill maupun hard skill. Tujuan
dari pelaksanaan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dalam program Proyek
Membangun Desa yaitu mahasiswa turut ikut serta memberi kontribusi bagi masyarakat
sekitar. Mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta Raya memiliki kesempatan untuk
mengikuti program MBKM - PMD. Program yang akan dilakukan yakni meningkatkan
kesadaran masyarakat akan kesehatan dengan melakukan pemeriksaan deteksi dini untuk
lansia sehingga meningkatkan antusiasme dengan memberikan PMT. Keikutsertaan ini
memberikan pengalaman berharga; dengan terlibat langsung dalam kegiatan Posbindu
dapat memperluas wawasan tentang kesehatan masyarakat, meningkatkan keterampilan
komunikasi, serta belajar bagaimana berinteraksi dengan berbagai lapisan masyarakat.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan antusiasme dan kesadaran para lansia di
RW 03 terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan rutin serta adopsi gaya hidup sehat.
Melalui program PMT yang dirancang secara edukatif dan partisipatif, kegiatan ini
menjadi sarana bagi mahasiswa dan masyarakat untuk bersama-sama mendorong
perubahan perilaku yang lebih sehat di kalangan lansia. Selain membantu memenuhi
kebutuhan gizi, program ini juga diharapkan dapat memperkuat pemahaman lansia
tentang peran pola makan seimbang dan pemantauan kesehatan secara berkala dalam
menjaga kualitas hidup masyarakat. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berfokus
pada aspek bantuan, tetapi juga pada pemberdayaan dan pembangunan kesadaran jangka
panjang dalam bidang kesehatan masyarakat.

2.Metode

Metode pelaksanaan yang dapat digunakan melalui Pemberian Makanan Tambahan
(PMT) di Kantor Sekretariat RW 3 Harapan Mulya, dilakukan dengan langkah-langkah
berikut : (1) Tahap Persiapan yaitu dengan mengidentifikasi tujuan kegiatan Posbindu
dalam melakukan pemantauan kesehatan, pencegahan penyakit, dan peningkatan
kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan. Peneliti ikut serta dalam menentukan
tim yang akan terlibat pada kegiatan Posbindu dan melakukan koordinasi dengan kader
kesehatan dan bidan. (2) Tahap Perencanaan dan Persiapan berupa penyusunan jadwal
kegiatan mencakup waktu pemeriksaan Kesehatan dan materi penyuluhan. Dalam
kegiatan Posbindu peneliti menyiapkan formulir pendaftaran, catatan hasil pemeriksaan,
dan system pelaporan untuk mendokumentasikan kegiatan serta hasil pemeriksaan
peserta. (3) Tahap pelaksanaan kegiatan Posbindu dilakukan dengan menyambut peserta
dengan ramah dan peneliti melakukan pengisian formulir pendaftaran atau data diri untuk
keperluan catatan.
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Dalam pemeriksaan kesehatan dilakukan pengecekan berat badan, pengukuran tekanan
darah, dan pemeriksaan gula darah. Pada penyuluhan kesehatan, Kader dan Bidan
memberikan informasi dan edukasi kepada peserta mengenai gaya hidup sehat,
pencegahan penyakit, dan pentingnya pemantauan kesehatan secara rutin dan pembagian
obat-obatan ringan atau layanan kesehatan lainnya sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

3.Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dari bulan Oktober sampai bulan Januari; tim
abdimas berpartisipasi dalam kegiatan ini sebanyak 2 kali, yaitu di bulan November dan
Desember. Tanggal 13 November 2024 mengamati keadaan serta situasi pada saat kegiatan
berlangsung, mencatat massa badan, mencatat nama dan detail alamat, serta membantu
hal yang dibutuhkan kader Posbindu. Kegiatan pencatatan dapat disajikan pada Gambar
1.

Gambar 1. églatan Pencatatan Data Lansia dan imbang Badan

Sebelum diberikan obat dan diperiksa keluhan oleh didan, lansia yang hadir
memberikan data diri berupa KTP dan mengisi daftar hadir di meja, kemudian dilakukan
pemeriksaan bobot badan. Pemeriksaan yang dilakukan oleh bidan berupa cek kolesterol,
cek gula darah, cek asam urat, dan cek tekanan darah, dan jika memerlukan obat maka
akan diberikan oleh bidan (Safitri et al., 2024). Tercatat 28 orang yang hadir untuk
memeriksakan diri, sementara itu pada tanggal 11 Desember 2024 tim abdimas
memberikan PMT (Pemberian Makanan Tambahan) berupa bubur sumsum sebagai guma
memberikan makanan tambahan bagi alnsia, hal tersebut turut memotivasi lansia yang
datang ke sekretariat RW 03 dengan 33 orang lansia yang hadir (Gambar 2). Adanya PMT
memberikan dampak yang positif peserta telah tergerak untuk memeriksakan dirinya.
Pemberian makanan tambahan untuk lansia yang ditunjukkan untuk melakukan
perbaikan gizi, sehingga perlu diperhatikan edukasi tentang menu yang sesuai dan
melakukan senam untuk kesehatan lansia.

PMT merupakan kegiatan yang sudah disepakati oleh tim abdimas dan kelompok
dengan maksud untuk meningkatan kesadaran kesehatan para lansia. Pemberian bubur
sumsum ini sangat menarik perhatian para lansia agar tidak terlalu fokus pada masalah
kesehatan mereka daripada menikmati interaksi sosial yang positif. Kegiatan ini
diharapkan membuat orang tua merasa lebih diperhatikan dan dihargai. Ini dapat
meningkatkan keinginan lansia untuk lebih menjaga kesehatan. Selain itu, memberi orang
tua bubur sumsum bertujuan untuk memenuhi kebutuhan gizi mereka, yang terkadang
sulit dipenuhi karena perubahan nafsu makan yang terjadi pada usia lanjut.
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Posbindu I (13/11/24)

45.9%
Posbindu I (11/12/24)

54.1%

Gambar 2. Peningkatan Motivasi Lansia Untuk Mengikuti Posbindu

Pada dasarnya kebutuhan pangan pada orang tua tidak sebanyak pada orang dewasa,
namun tekstur makanan yang dikonsumsi harus lembut, mengingat kondisi gigi pada
lansia yang sudah tidak optimal (Febriana et al., 2023). Selain itu, kegiatan seperti ini dapat
membantu orang tua belajar tentang pentingnya pola makan sehat dan cara menjaga
kesehatan yang lebih baik di usia lanjut.

Selain program yang dilaksanakan tim adimas telah membuat konten berupa poster
yang diunggah di akun Instagram PMD Kelompok 5 (@pmd.harapanmulya5), kemudian
mengunggah poster tersebut di feeds dan story. Tujuannya untuk publikasi dan
memberikan edukasi tentang pentingnya kesadaran akan kesehatan diri terutama bagi
para lansia. Unggahan tersebut lebih banyak dilihat oleh anak muda, namun ini tetap
berpengaruh bagi mereka untuk dapat menyadari pentingnya kesadaran akan kesehatan
diri sejak awal, selain itu konten tersebut juga dapat menjadi motivasi bagi anak muda
untuk mendorong keluarga terutama lansia untuk memiliki kesadaran akan kesehatan diri.
Secara garis besar konten tersebut adalah sebagai edukasi untuk kalangan muda dan lansia.

Dari kegiatan keikutsertaan ini tim pengabdian memperoleh hasil yang cukup
signifikan terhadap efektivitas program yang telah dilaksanakan. Pemberian makanan
tambahan (PMT) dalam kegiatan Posbindu terbukti mampu meningkatkan partisipasi
lansia, yang ditunjukkan dengan peningkatan jumlah kehadiran dari semula 28 orang
menjadi 33 orang. Peningkatan ini mencerminkan adanya ketertarikan dan respons positif
dari para lansia terhadap program yang dijalankan. Dampak positif ini tidak hanya terlihat
dari segi kuantitas partisipasi, tetapi juga menjadi indikasi awal keberhasilan upaya
peningkatan kesadaran lansia terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan secara rutin.
Selain itu, PMT juga bertujuan untuk meningkatkan asupan nutrisi penting bagi kelompok
rentan seperti lansia, dengan menyediakan asupan makanan yang mengandung zat gizi
makro dan mikro guna menunjang kebutuhan tubuh sehari-hari. Pemberian Makanan
Tambahan bertujuan untuk mencukupi asupan nutrisi penting seperti protein, lemak sehat,
serat, vitamin, dan cairan, yang berperan dalam menjaga fungsi tubuh serta mendukung
kesehatan mental individu di usia lanjut (Marwan ef al., 2024).

Dengan diberikannya PMT masyarakat khususnya lansia di RW 03 terbukti menjadi
lebih antusias dalam mengikuti kegiatan Posbindu di lingkungan mereka. Oleh karena itu,
jika program ini dilaksanakan secara rutin setiap saat kegiatan Posbindu berlangsung tentu
dapat semakin meningkatkan jumlah kehadiran lansia untuk melakukan pemeriksaan
kesehatan secara rutin. Hal ini, juga dapat mendorong terbentuknya pola hidup sehat
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya dukungan yang bersifat langsung dan
menyentuh kebutuhan dasar, PMT dapat menjadi langkah awal menuju peningkatan
kualitas hidup lansia secara menyeluruh, baik dari sisi fisik, mental, maupun sosial.
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4. Kesimpulan

Dari kegiatan pelaksanaan MBKM - PMD dapat disimpulkan bahwa pemberian PMT
(Pemberian Makanan Tambahan) sangat berpengaruh akan hadirnya para lansia ke
Posbindu. Keikutsertaan yang dilakukan peneliti juga sangat di apresiasi oleh kader
Posbindu karena merasa terbantu. Edukasi yang diberikan oleh kader Posbindu dan Bidan
menjadi pengingat bagi peneliti agar dapat menjaga kesehatan sedini mungkin.
Pemeriksaan kesehatan sangat penting dilakukan terutama bagi lansia agar penyakitnya
dapat terkontrol. PMT dapat diberikan setiap bulannya agar banyak lansia yang hadir ke
Posbindu.
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